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BERMITRA UNTUK MEMEAMCUN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

Fartmering to Establish Community Walfare

PROCRAM PENGEMBANGAN
MASYARAKAT

Frogram Pengembangan Masyarakat  |Community
Development, comdey) mencakup penguatan kapasitas
kelembagaan masyarakat dan  pemerintah  lokal,
peningkatan kualitas dan layanan pendidikan masyarakat,
dukungan peningkatan akses dan layanan kesehatan,
dukungan peningkatan pendapatan masyarakat lokal, dan
peningkatan kualitas linglungan hidup melalui konservasi
dan rehabilitasi keanekaragaman hayati. Penjabaran
program secara detil yang dilakukan di masing-masing
daerah operasi AMTAM, disesuaikan demgan kondisi
lingkungan dan masyarakat setempat.

Penyusunan program pengembangan masyarakat, yang
menganut konsep Trimitra, melibatkan para pemangku
kspentingan, yakni penerima manfaat, pemerintah daarah,
tokoh masyarakat dan LS dalam satu forum musyawarah
rencana pembangunan. Hal ini untuk memastikan bahwa
program yang dilaksanakan merupakan cerminan dari
potensi dan kebutuhan masyarakat, dan tidak akan
bersifat pengulangan dari apa yang sudah dilaksanakan
oleh pihak Lain.

Selain ibu program pengembangan masyarakat juga
disandarkan pada hasil pemetaan pemangku kepentingan
dan penilaian kebutuhan dan pokensi masyarakat.

Pemanghku kepentingan yang menjadi sasaran utama dari
program pengembangan masyarakat terutama adalah
kelompok masyarakat rentan, namun tidak menutup
kemungkinan bahwa anggota masyarakat lainmya juga
bisa menikmati manfaat dari program tersebut. Berbagai
infrastruktur yang dibangun, terutama bidang pendidikan
dan kesehatan, bisa dimanfaatkan oleh masyarakat
umum. Untuk tahun 2014, total dana realisasi program ini
meencapai Rp&2,78 miliar.

COMMUNITY DEVELOPMENT PROGRAM

The Community Dewelopment (Comdev) Program
ENCOIMpasses strengthening the institutional
capacities of communities and the local government,
improving education gquality and service, supporting
improved healthcare access and services, supporting
increased revenue in local communities and improving
environmental quality through biodiversity conservation
and rehabilitation. The programs conducted in each
of ANTAM's operational areas are elaborated in detail
according to local environmental and social conditions.

Community development programs are prepared based on
the Trimitra concept and invaolve the stakeholders, namely
recipients, local government, community figures and
MNGOs, in a community development discussion forum.
This ensures that the programs implemented reflect
community potential and needs and are not repeating
what has already been implemented by ather parties.

In addition, the community development programs also
rely on the result of stakeholder mapping and assessment
of community needs and potential.

The main target group of these community development
programs is vulnerable groups in society, while not ruling
out the possibility that other members of society may
bemefit from these programs. A range of infrastructure
has been built, especially related to education and health,
bemefiting the whole community. in 2014, total funding
realized for these programs amounted to Rpé2.72 billion,
with a breakdown by region as follows.
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PELATIHAM SULAM DAN BORDIR
KALIMANTAM BARAT
West Kalimantan embroideny training

160
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SULAM BORNEOQ
Borneo Embroldery

AMNTAM bekerja sama dengan Yayasan Sulam Indonesia dalam kegiatan
Pelatihan Artizan Sulam dan Bordir. Pelatihan diberikan kepada 40 artizan
sulam yang berasal dari wilayah Kalimantan Barat yang telah diseleksi
dan mendapat persetujuan dari ANTAM, Pemprow Kalimantan Barat dan
sasuai dengan kriteria Yayasan Sulam Indonesia. Pelatihan dilaksanakan
selama sepuluh bulan. Program ini merupakan salah satu bentuk
pengembangan ekonomi masyarakat dan pelestarian budaya, khususnya
di Kalimantan Barat yang merupakan salah satu wilayah operasi ANTAM.

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan pelatiham ini, ANTAM akan
berpartisipasi mengikuti kegiatan indonesia Fashion Week 2015, Kegiatan
ini akan menjadi puncak kegiatan yang diharapkan mampu menjembatani
antara perajin dan pasar di industri fesyen.

AMNTAM works with ¥Yayasan Sulam Indonesia to provide Embroidery
Training for Artisans. Training was provided to 40 embroiderers
from West Kalimantan, selected and approved by ANTAM, the West
Kalimantan government and who met the approval criteria of Yayasan
Sulam Indonesia. The training program took place for 10 months
and was implemented to develop the community’s economy and for
cultural preservation, specifically in West Kalimantan, ane of ANTAM's
operational areas.

In follow wp to this training, ANTAM will take part in Indonesia Fashion

Wesak 2015, which will be the peak of this training and which is hopad will
provide a bridge between the artisans and the fashion industry market.
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HUBUNGAN DENGAN MASYARAKAT
ADAT [MM5][MM6][MM7]

Masyarakat adat memperoleh perhatian yang sangat
khusus dalam hubungannya dengan pertambangan.
ANTAM  menyadari hal ini dan terus mengikuti
perkembangan mutakhir di dunia internasional. Selain
mengadopsi  IFC  Performance  Standards,  khususnya
Performance Stondard 7 dalam Master Flan C5R 2015-
2019, ANTAM juga mengetahui bahwa pada tahun
2013 Internotional Council on Mining and Metals telah
melakukan revisi atas posisinya terhadap masyarakat
adat, yamg semakin melindungi dan menghormati
kepentingan mereka. Demikian pula, perkembangan
mutakhir dalam regulasi nasional semakin mengokohkan
posisi masyarakat adat ANTAM sangat mendukung
perlindungan dan penghormatan tersebut, dan berusaha
keras untuk membangun hubungan yang konstruktif
dengan mereka, sama dengan sikap terhadap seluruh
pemanghku kepentingannya.

Dralam proses AMDAL, ANTAM selalu bekerjasamadengan
kaonsultan yang memiliki kualifikasi yang tinggi, baik dalam
bidang pengelolaan lingkungan maupun sosial. Salah satu
manfaatnya adalah ANTAM dapat mengetahui apakah
di wilayah operasinya terdapat kelompok-kelompok
masyarakat adat, atau bahkan wilayah operasinya
sendiri merupakan wilayah adat yang sah. Bila diperoleh
fakta bahwa wilayah konsesi ANTAM adalah berada di
wilayah adat, maka hal yang dilakukan oleh ANTAM
adalah menghindar pemanfaatannya untuk kegiatan
pertambangan. Hal ini dengan mempertimbangkan
bahwa wilayah adat merupakan wilayah yang sangat
spesifik terkait dengan kehidupan masyarakatnya.

RELATIONS WITH INDIGENOUS
COMMUNITIES [MM5][MM6][MM7]

Indigenous communities receive very special atbention
in their relationships with the mining world. ANTAM
realizes this and keeps abreast of the latest internaticnal
developments. In addition to adopting the IFC Performance
Standards, in particular Performance Standard 7, in the
2015-2019 C5R Master Plan, ANTAM also is aware that
in 2013, the International Council on Mining and Metals
revised its position on indigenous communities, providing
their interests with greater protection and support
Similarly, recent national regulatory developments have
strengthened the position of indigenous peoples. ANTAM
is wery supportive of this protection and respect, and
strives to build a constructive relationship with them, as
with all stakeholders.

In the Emvironmental impact Analysis process, ANTAM
always works with highly qualified consultants for both
environmental and social management. One benefit of
this is that ANTAM knows whether there are indigenous
communitias in its operating areas, and even whether an
operational area is a legitimate indigenous territory. If
AMNTAM learns that its concession area in fact within an
indigenous territory, it awoids using the land for mining.
This is based on the consideration that indigenous
territories have very specific ties to community Life.

Ferusahaan Ferseroan [Perserc] FT Aneka Tambang Thik 2004 Sustainability Report

161

WWWL.ENTMm. com



Ssmbutse Wi, Riiad, Strukbur Orpsiss, Tartang Lapors
Moemiacts Wtams b Parregarg Sahsm Hams, Kb srjutan
Dérsirtur Utsma Sartifikaal, Panghargasn Aot This
Mange from ‘Vhizn, Miwion, Orgsnizstion Suntuinabiity
Prenident Commsaianar Structers, Major SharsholSan, Eapart

s Hha Prawicient Dirsctor Cartifcation, Recognition

Tartang ANTAH Hambargan Takn Kaleds Mam|ags
Abast ANTAM Strategl
Buiding Covmrunss Comaning Tha
Sentainsbis Erwironmant
Strabegy
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Fartmering to Establish Community Walfare

AMTAM belum melakukan delineasi formal maupun
perjanjian formal dengamn kelomipok-kelompok masyarakat
adat yang ada, karena memang tidak ada kepentingan
untuk memanfaatkannya, seperti di UBPM Malut i Buli,
Maluku Utara, di mana terdapat kelompok masyarakat
adat Buli Maba. Karena perlindungan dan pengharmatan
itu, maka sepanjang tahun 2014 tidak ada persalisihan
antara ANTAM dengan komunitas adat yang ada di dalam
dan dekat wilayah konsasi_

Lebih daripada sekadar tidak mengganggu wilayah adat,
AMNTAM  berkomitmen wntuk membantu kelompok-
kelompok adat untwk melestarikan nilai-nilai budayanya
yang positif. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh
AMNTAM pada tahun 2014 adalah revitalisasi budaya Buli
Maba, yang penerima manfaatnya adalah masyarakat
dari 16 desa (2 kecamatan) yang berada di sekitar wilayah
operasi ANMTAM di Buli. Hasilnya, kesenian adat tersebut
kemudian menjadi dikenali lagi oleh generasi yang lebih
muda, setelah sejumlah aktivitas dilakukan secara teratur.
Hal ini bukan saja mendapatkan pernyataan positif
dari pimpinan adat, namun juga mendapat pengakuan
di tingkat nasional. Untuk kegiatan tersebut, ANTAM
mendapatkan penghargaan bidang Hak Asasi Manusia,
terutama terkait anti-diskriminasi dan perlindungan
terhadap kelompok rentan dalam The indonesia CS5R
Award's 2014,

AMTAM has not yet made a formal delineation or contract
with indigenous communities it is involved with because
there has been no interest in using one. This was true at
LBPMN Malut in Buli, Morth Maluku, where the Buli Maba
indigenous people live. Due to this protection and respect,
during 2014, there have been no disputes betweean ANTAM
and indigenous communities in or near its concession
areas.

ANTAM is committed to more than not disturbing
indigenous territory, also supporting indigenous groups to
presarve the positive values of their cultures. One activity
undertaken by ANTAM in 2004 was the revitalization of
the Buli Maba culture, with communities in 16 villages
{2 districts) in the vicinity of ANTAM's Buli operations
bemefiting. As a result, their traditional arts were
reintroduced to the younger generation through a number
of organized activities. This not only received a positive
response from the tribal leader but also national-level
recognition. For this activity, ANTAM received a Human
Rights award related to anti-discrimination and protection
of vulnerable groups in The Indonesia CSR Awards 2014,
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Di masa mendatang, dengan landasan kebijakan dan
strategi yang telah dirumuskan dalam Master Flan C5R
2015-201%, ANTAM  akan meningkatkan pembinaan
hubungannya dengan kelompok-kelompok masyarakat
adat. AMTAM akan tetap mengidentifikasikan rmasyarakat
adat dalam kegiatan AMDAL-nya, berupaya sekuat
mungkin untuk tidak memanfaatkan wilayah adat,
meningkatkan kinerjanya dengan memanfaatkan beragam
praktik terbaik internasional seperti prosedur free, prior
and informed consent (FPIC), mekanisme penyelesaian
keluhan (grievance mechanism) masyarakat adat yang
formal dan berlaku seragam di seluruh unit bisnis, serta
terus membuat program pengembangan masyarakat
khusus bagi masyarakat adat.

INDEKS KEPUASAN KOMUMITAS

Pada tahun 2004, kembali ANTAM melakukan survei
kepuasan komunitas untuk mengetahui keefektifan
pelaksanaan program (SR Hasil survei juga digunakan
untuk menyempurnakan program C5R di tahun yang
akan datang. Dari survei tersebut terungkap bahwa
tingkat kepuasan komunitas (C51) atas program CSR
ANTAM mencapai indeks 79,34, Tingkat kepuasan tahun
2014 meningkat dari tahun sebelumnya yang berada
pada indeks 78,9 Indikator tersebut menunjukkan
adanya peningkatan kepuasan masyarakat atas kualitas
pengelolaan program C5R yang dilakukan oleh Parseroan.

In the future, with policies and strategies based on the
1015-201% CSR Master Plan foundation, ANTAM will
improve relationships with indigenous communities.
ANTAM will continue to identify indigenous communities
during its Environmental Imipact Analysis stage, and strive
to not make use of indiganous territories and to improve
its performance through the utilization of various best
intermational practices, swch as procedures for free,
pricr and informed consent (FPIC), formal grievance
mechanisms for indigenous communities applicable
equally across all business wnits, as well as continuing
to create specific community development programs for
indigenous communities.

COMMUNITY SATISFACTION INDEX

In 204, ANTAM once again conducted a community
satisfaction survey to uncover the effectiveness of its C5R
programs. The results of the survey will be used to refine
CSR programs in the coming years. The survey disclosed
that the level of community satisfaction [CSI) for ANTAMs
C5SR programs was 7%.34. The 20 result was higher than
the 7B.9 achieved in 2013. This indicator demonstrates
increased community satisfaction with the quality of the
C5SR programs implemented by the Company.
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